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Abstract. Today there are many-transactions that are still doubtful in accordance with Islamic law and has
not been confirmed skill orrkeharamannya. There is also a form ofitransaction that is commonly done by a
certain group of people who have become a tradition, so as if this'is justified although from the side of
syar'i this is forbidden. One form of buying and selling is doubtful is buying and selling reconditioned
mobile phones ditoko THE BEST 99 Bandung Electronic Center (BEC). One side, including in
transactions that are prohibited due to the status of reconditioned goods, but on the other hand the goods
object does not include the goods haram (unclean) and the terms of sale and purchase also been fulfilled in
general. Based on the background of the problem, then formulated the problem into the form of questions
as follows : How to buy and sell theory in Figh Muamalah and Law Number 8 Year 1999 About Consumer
Protection ? How to buy and sell recondition mobile phone with promo price at Bandung Elektronic Center
(BEC) ? Analysis of buying and selling review in Figh Muamalah of buying and selling-reconditioned
mobile phone with promo price associated with Law Number 8 Year 1999 About Consumer Protection ?
The method used in this research is descriptive method of analysis. Technique of collecting data is done by
documentation, literature and interview. The data were obtained through literature study and interview
process with THE BEST 99 Bandung Electronic Center (BEC) store, then reviewed and analyzed. The
conclusion of thisresearch is the buying and selling of reconditioned mobile phone is allowed according to
the muamalah fikih, the implementation of buying and selling reconditioned mobile phone in the shop of
BEST BEST 99 Bandung Electronic Center (BEC) has fulfilled the requirements such as seller, buyer, and
goods, and review of figh muamalah against practice of buying and selling handphone reconditioning in
the shop The BEST 99 Bandung Electronic Center (BEC) is not valid. It's just that when referring to the
rules of avoiding kemudharatan, then the consumer hendakanya not buy reconditioned maobile phone.
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Abstrak. Dewasa ini banyak transaksi jual beli yang-masih diragukan kesesuaiannya dengan hukum Islam
dan belum dipastikan kebolehan ataupun keharamannya. Ada pula bentuk transaksi yang lazim dilakukan
oleh sekelompok masyarakat tertentu yang sudah menjadi tradisi, sehingga seolah-olah hal ini dibenarkan
walaupun dari sisi syar’i hal ini terlarang. Salah satubentuk jual beli yang diragukan tersebut adalah jual
beli handphone rekondisi ditoko THE BEST 99 Bandung Elektronik Center (BEC). Satu sisi, termasuk
dalam transaksi yang dilarang karena status barang rekondisi, namun di sisi lain objek barangnya tidak
termasuk barang haram (najis) serta rukun syarat jual beli pun sudah terpenuhi secara umum. Berdasarkan
latar belakang masalah tersebut, maka dirumuskan permasalahannya ke dalam bentuk pertanyaan sebagai
berikut : Bagaimana teori jual beli dalam Figh Muamalah dan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999
Tentang Perlindungan Konsumen ? Bagaimana praktik jual beli handphone rekondisi dengan harga promo
di Bandung Elektronic Center (BEC) ? Analisis tinjauan jual beli dalam Figh Muamalah terhadap jual beli
handphone rekondisi dengan harga promo dikaitkan dengan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999
Tentang Perlindungan Konsumen ? Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
analisis. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan dokumentasi, kepustakaan dan wawancara. Data
diperoleh melalui studi literatur dan proses wawancara dengan pihak toko THE BEST 99 Bandung
Elektronik Center (BEC), kemudian dikaji dan dianalisis. Simpulan dari penelitian ini adalah jual beli
handphone rekondisi diperbolehkan menurut fikih muamalah, pelaksanaan jual beli handphone rekondisi di
toko THE BEST 99 Bandung Elektronik Center (BEC) sudah memenuhi syarat seperti penjual, pembeli,
dan barang, dan Tinjauan figh muamalah terhadap praktek jual beli handphone rekondisi di toko THE
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BEST 99 Bandung Elektronik Center (BEC) adalah tidak sah. Hanya saja apabila mengacu pada kaidah
menghindari kemudharatan, maka hendakanya pihak konsumen tidak membeli handphone rekondisi.

Kata Kunci : Figh Muamalah, Jual Beli, UU Perlindungan Konsumen
A. Pendahuluan

Hukum Islam adalah sebuah hukum yang bersumber dari Al Qur’an dan hadits
yang diyakini sebagai hukum yang mencakup seluruh aspek kehidupan manusia dan
bersifat universal. Hukum Islam memiliki sifat elastis dengan beberapa penggerak atau
dasar-dasar pokok yang terus berlaku mengikuti perkembangan zaman.*

Allah SWT memperbolehkan jual beli yang tentunya mesti sesuai dengan
hukum Islam yang sudah ditentukan oleh Allah. Oleh karena itu, terjadilah proses
transaksi dalam melakukan dunia usaha jual beli, bertemu antara penjual dan pembeli
yang saling berhubungan. Harus didasarkan dengan adanya ijab dan kabul yaitu
kesepakatan antara kedua belah pihak untuk melakukan-suatu yang diinginkan. Jual
beli dikatakan sah, apabila memenuhi syarat-syarat yang ditentukan. Secara terperinci
syarat-syarat tersebut adalah sebagai berikut : Syarat yang berkaitan dengan pelaku,
syarat yang berkaitan dengan obyek jual beli, syarat yang berkaitan.dengan shighat
akad, yaitu ijab-qabul dilakukan dalam satu majelis.

Namun berdasarkan aplikasi di lapangan tersebut terdapat salah satu bentuk
jual beli hanphone rekondisi salah satunya yang ada di Toko Bandung Elektronic
Center (BEC). Toko tersebut sudah tahu bahwa handphone ini adalah barang rekondisi
dimana barang rekondisi tersebut merupakan barang yang di rakit ulang dari beberapa
handphone bekas yang masih berfungsi dan menyebabkan berbagai macam masalah
kepada konsumen, contohnya seperti kondisi handphone batrei tidak awet, touchcreen
tidak berfungsi. Barang rekondisi diperjual belikan kepada konsumen tanpa
memberikan informasi keadaan barang tersebut. Dilihat dalam jual beli-menurut fikih
penjual tidak boleh menjual barang dalam keadaan rusak atau mengurangi manfaat
barang tersebut tanpa memberi tahu kepada konsumen, kemudian Ugbah bin Amir
radhiyallahu *anhu, beliau mendengar Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda:
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“Seorang muslim adalah saudara bagi muslim yang lain, ‘tidak halal bagi

seorang muslim untuk menjual barang yang ada cacatnya kepada temannya, kecuali
jika dia jelaskan”. (HR. lbn Majah 2246, Al-Hakim dalam Mustadrak, beliau
shahihkan dan disepakati Ad-Dzahabi).?

B. Landasan Teori

Jual beli berasal dari kata al-bai (&-') dan as-syira (s1,2J1), yang berarti jual beli

adalah menjual, mengganti dan menakar sesuatu dengan sesuatu yang lain*. Dua kata
tersebut masing-masing memiliki pengertian lafaz yang sama dan pengertian berbeda.
Menurut bahasa jual beli adalah pertukaran sesuatu yang lain.” Jual beli secara bahasa
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> Hasbiyallah, Fikih, Grakindo Media Pratama, Jakarta, 2008, him.26.

Volume 4, No.1, Tahun 2018



Tinjaun Figh Muamalah Terhadap Jual Beli Handphone Rekondisi...] 199

artinya memindahkan hak milik terhadap benda dengan akad saling mengganti.® Kata
al-bai (&) dan as-syira (s,2)1) dipergunakan dalam pengertian yang sama.

Perdagangan atau jual beli menurut bahasa berarti al-bai’(&d1), al-tijarah (s_t=)), al-

mubadalah (&sL)

Secara istilah jual beli adalah tukar menukar barang dengan barang atau barang
dengan uang yang dilakukan dengan jalan melepaskan hak milik dari yang satu kepada
yang lain atas dasar saling merelakan.’Jual beli menurut para ulama sebagai berikut:
Jual beli menurut ulama Hanafi adalah tukar-menukar maal (Jw!) (barang atau harta)
dengan maal (JW!) yang dilakukan dengan cara tertentu atau tukar menukar barang
yang bernilai dengan semacamnya dengan cara yang sah dan khusus, yakni ijab kabul
atau mu’aathaa” (sw\wb) - (tanpa ijab kabul). Dengan demikian, jual beli satu dirham

tidak termasuk jual beli, karena tidak sah. Begitu pula, jual beli seperti bangkai, debu,
dan darah tidak sah, karena ia termasuk jual beli barang yang tidak disenangi®
Syarat dalam jual beli-adalah:

Subjek akad ()

Subjek akad disni adalah dua pihak atau lebih yang melakukan akad. Dalam hal
ini dua atau-beberapa orang melakukan akad. Adapun syarat-syarat orang yang
berakad yaitu berakal, oleh sebab itu jual beli yang dilakukan masih anak-anak yang
belum berakal dan orang gila, hukumnya tidak sah. Kemudian yang melakukan akad
itu adalah orang-yang berbeda.’

Obyek akad (wles5ier) ™
Syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam Ma’qud alaih adalah sebagai berikut:
Objek perikatan telah ada ketika akad dilangsungkan.
Objek perikatan dibenarkan oleh syariah.
Objek akad harus jelas dan dikenali.
Objek dapat diserahterimakan.
Dalam buku Mardani* syarat dari Ma’qud alaih terbagi dalam lima poin yaitu:
Suci (halal dan thayyib)
Bermanfaat menurut syara’
Dapat diserahkan cepat-atau lambat
Milik sendiri
e. Diketahui (dilihat).

ljab dan Qabul (+.2)*

o0 o
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a. Lisan.
b. Tulisan.
c. Isyarat.

d. Perbuatan.
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Tujuan Akad (az ¢ 50) "

Maudhu’ul ‘agd adalah tujuan dan hukum suatu akad disyari’atkan untuk
tujuan tersebut. Dalam hukum Islam, tujuan akad ditentukan oleh Allah SWT, dalam
al- Qur’an dan Nabi Muhammad SAW dalam Hadist. Menurut ulama figih , tujuan
akad dapat dilakukan apabila sesuai dengan ketentuan syari’ah tersebut. Apabila tidak
sesuai, maka hukumnya tidak sah.

Hukum jual beli Para ulama mengatakan bahwasannya hukum jual beli adalah
mubah (-.+)-(boleh) sampai terpenuhihya rukun dan syaratnya.'* akan tetapi pada

situasi tertentu, hukum jual beli bisa berubah menjadi wajib, haram, sunnah, dan
makruh
a) Wajib
b) Haram
c) Sunnah
d) Makruh
Perlindungan terhadap konsumen sangat berkaitan dengan perlindungan hukum
sehingga perlindungan kensumen mempunyai aspek hukum yang menyangkut materi
untuk -mendapatkan perlindungan ini bukan sekedar fisik, . melainkan hak-hak
konsumen yang;sifatnya abstrak.™
Dalam-hal ini perlindungan konsumen menitikberatkan konsumen agar hak-hak
konsumen yang dimiliki dapat digunakan. Secara umum ada (empat) hak yang diakui
secara internasional, yaitu:
a. Hakuntuk mendapatkan informasi yang jelas;
b. Hak untuk mendapatkan keamanan;
c. Hak untuk memilih; dan
d. Hakuntuk didengar.'®
Menurut Undang-Undang No 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen
menyebutkan bahwa konsumen adalah setiap orang yang yang memakai barang
dan/jasa yang tersedia dalam masyarakat, baik bagi kepentingan diri sendiri, keluarga
orang lain maupun makhluk hidup lainnya dan tidak untuk diperdagangkan.*’

C. Analisis

Dapat disimpulkan _bahwa pelaksanaan jual beli Handphone rekondisi pada
toko THE BEST 99 Bandung Elektronik Center (BEC) termasuk dalam jenis jual beli
yang sah dalam terpenuhinya rukun dan_syarat. Namun, mengandung unsur Tadlis
(penipuan), karena dalam pelaksanaannya kondisi barang yang merupakan Rekondisi
tidak dijelaskan. Hal ini bertentangan dengan Hadis Rasulullah, yaltu
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“Seorang muslim adalah saudara bagi musllm yang Ialn Tidak halal bagi
seorang muslim menjual barang dagangan yang memiliki cacat kepada saudaranya
sesama muslim, melainkan ia harus menjelaskan cacat itu kepadanya” (HR. Ibnu
Majah nomor 2246, Ahmad 1V/158, Hakim 11/8, Baihaqgi V/320; dishahihkan Syaikh
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Salim bin ‘led Al Hilali)

Menurut penulis berdasarkan hadist diatas, bahwa kondisi barang seperti ini
harus tetap dijelaskan dengan tidak melebih-lebihkan kondisi barangnya sendiri agar
terciptanya jual beli yang sesuai syari’at.

Dan menurut Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan
Konsumen dalam Pasal 62 telah diatur tentang pelanggaran yang dilakukan oleh
pelaku usaha yaitu dihukum dengan pidana penjara paling lama lima (5) tahun atau
denda paling banyak Rp. 2000.000.000,- (Dua Milyar Rupiah) terhadap pelaku usaha
yang memproduksi atau memperdagangkan barang yang tidak sesuai dengan berat,
jumlah, ukuran, takaran, jaminan, keistimewaan, kemanjuran, komposisi dan mutu.

Namun dalam praktiknya, masih banyak para pelaku usaha yang
mencantumkan klausa tersebut, di sini peran polisi ekonomi dituntut agar
menertibkannya. Seperti yang dilakukan ditoko, THE BEST 99 Bandung Elektronic
Center (BEC) bahwa penjual’ tidak menjelaskan atau menyebutkan kondisi barang
yang merupakan barang rekondisi, sebab pembeli hanya mengetahui barang yang akan
dibelinya merupakan barang baru.

D. Kesimpulan

Hasil penelitian berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat peneliti tarik kesimpulan
sebagai berikut::

1. Teori jual beli menurut Figh Muamalah adalah terpenuhinya rukun dan syarat yaitu
akad, orang-orang yang berakad, dan objek akad. Pada praktik di lapangannya yang
dilakukan penjual handphone rekondisi adalah terlarang, karena terdapat unsur Tadlis
(penipuan), barang yang dijual tidak sesuai dengan apa yang ditawarkan.

2. Pelaksanaan jual beli yang dilakukan di toko THE BEST 99 Bandung Elektronik
Center (BEC) tidak jauh berberda dengan toko-toko lain, pertama ada tahap penawaran,
kedua tahap pengecekan barang, dan ketiga tahap pembayaran. Berbagai macam cara
pembayaran disediakan oleh toko THE BEST 99 Bandung Elektronik Center (BEC)
yaitu cash, kredit, debit.

3. Tinjauan Figh Muamalah terhadap praktek jual beli handphone rekondisi di toko THE
BEST 99 Bandung Elektronik Center (BEC) jual belinya sah karena ditinjau dari
handphonenya itu sendiri halal. Hanya saja apabila mengacu pada kaidah menghindari
kemudharatan, maka hendaknya pihak konsumen tidak membeli handphone rekondisi.
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